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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar Matematika peserta 
didik kelas VIII-A SMP Negeri 11 Mataram melalui penerapan pendekatan Teaching at the 
Right Level berbantuan media Quizizz. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) yang dilakukan dalam dua siklus, dengan setiap siklus terdiri dari tahapan 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah 29 peserta 
didik kelas VIII-A pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar peserta didik. Rata-
rata nilai meningkat dari 40,69 pada pra-siklus, menjadi 67,00 pada siklus 1, dan 78,62 pada 
siklus 2. Persentase ketuntasan belajar juga mengalami peningkatan, dari 10,34% pada pra-
siklus menjadi 65,52% pada siklus 1, dan 86,21% pada siklus 2. Peningkatan ini 
menunjukkan bahwa penerapan pendekatan TaRL dengan bantuan media interaktif seperti 
Quizizz mampu meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap konsep matematika. 
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PENDAHULUAN 
 

Kurikulum Merdeka hadir sebagai solusi dalam 
memenuhi kebutuhan belajar peserta didik yang 
beragam. Kurikulum ini memberikan fleksibilitas 
kepada pendidik dalam merancang pembelajaran yang 
sesuai dengan potensi dan karakteristik peserta didik. 
Rahayu dkk (2022) menjelaskan bahwa Kurikulum 
Merdeka memungkinkan peserta didik belajar tanpa 
tekanan, sehingga mereka dapat mengembangkan 
bakat dan kemampuan secara optimal. Dalam 
implementasinya, guru diharapkan mampu 
menyesuaikan metode pembelajaran dengan latar 

belakang, kompetensi, minat, serta kebutuhan peserta 
didik (Iskandar, 2023).  

Salah satu pendekatan yang mendukung prinsip 
pembelajaran diferensiasi dalam Kurikulum Merdeka 
adalah Teaching at the Right Level (TaRL). TaRL 
merupakan pendekatan yang menyesuaikan 
pembelajaran dengan tingkat kemampuan peserta 
didik, bukan berdasarkan tingkatan kelas tertentu. 
Fitriani (2022) menyatakan bahwa pendekatan ini 
mengelompokkan peserta didik sesuai dengan tingkat 
pemahamannya, sehingga memungkinkan 
pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan 
kebutuhan mereka. Pendekatan TaRL ini diharapkan 
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dapat memberikan perlakuan yang adil sesuai dengan 
kebutuhan belajar peserta didik, sehingga 
perkembangan pemahaman mereka menjadi optimal 
sesuai dengan tingkat kemampuan masing-masing 
individu (Pareza dkk., 2024). Dengan pendekatan TaRL 
yang mengelompokkan peserta didik berdasarkan 
kemampuannya, diharapkan mereka mampu lebih 
aktif dalam kelompoknya dan meningkatkan 
kemampuan kognitif mereka. Pemahaman materi yang 
baik akan berdampak pada peningkatan hasil belajar 
kognitif peserta didik (Indriyani, 2019). 

Hasil belajar mencerminkan tingkat keberhasilan 
suatu proses pembelajaran. Menurut Handayani dan 
Subakti (2021), hasil belajar mengacu pada perubahan 
yang terjadi setelah peserta didik mengikuti 

pembelajaran, baik dalam aspek pengetahuan, 
pemahaman, keterampilan, maupun sikap, yang 
biasanya direpresentasikan dalam bentuk angka 
(Irawati dkk, 2021). Oleh karena itu, upaya 
peningkatan hasil belajar menjadi aspek penting dalam 
merancang strategi pembelajaran yang efektif dan 
menyeluruh.  

Berdasarkan hasil observasi di kelas VIII-A  

SMP Negeri 11 Mataram, ditemukan bahwa 
kegiatan pembelajaran masih terdapat kendala dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Meskipun 
teknologi telah mulai digunakan dalam penyampaian 
materi, pemberian tugas dan evaluasi, akan tetapi 
masih kurang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 
Hal ini menyebabkan proses pembelajaran kurang 
optimal dan peserta didik mengalami kesulitan dalam 
memahami materi secara mendalam. Selain itu, melalui 
wawancara dengan beberapa peserta didikm diketahui 
bahwa pembelajaran yang kurang menarik membuat 
mereka sulit untuk fokus dan lebih cepat merasa bosan, 
terutama dalam mata pelajaran matematika. Akibatnya, 
banyak peserta didik memperoleh hasil belajar yang 
rendah, dengan nilai rata-rata pretest sebesar 55, jauh 
di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 
75 untuk kelas VIII. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar yang rendah dapat disebabkan oleh 
kurangnya fasilitasi terhadap kebutuhan belajar peserta 
didik, minimnya interaksi dengan guru, serta 
kecenderungan peserta didik yang pasif dalam 
pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa masih 
terdapat kendala dalam menciptakan pembelajaran 
yang menarik dan efektif bagi peserta didik. Oleh 
karena itu, diperlukan solusi yang tepat untuk 
mengatasi permasalahan ini dengan metode 
pembelajaran yang lebih adaptif dan berbasis 
teknologi. Salah satu solusi yang dapat diterapkan 
adalah pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) 
yang didukung oleh media pembelajaran interaktif 
seperti Quizizz. 

Pemanfataan teknologi dalam pembelajaran 
menjadi aspek penting. Salah satu media yang dapat 
digunakan adalah Quizizz, sebuah platform 
pembelajaran berbasis permainan interaktif yang dapat 
meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman 
konsep secara lebih menyenangkan. Panggabean & 
Harahap (2020) menyebutkan bahwa Quizizz 
memungkinkan peserta didik untuk menjawab 
pertanyaan sekaligus memperoleh umpan balik 
langsung, sehingga proses evaluasi menjadi lebih 
efektif. 

Media pembelajaran yang kreatif dan interaktif 
seperti Quizizz berkontribusi dalam menyampaikan 
materi dengan lebih menarik dan efektif (Puspitasari et 
al., 2022). Platform ini menawarkan latihan berulang 

yang memungkinkan peserta didik untuk 
memperdalam pemahaman mereka secara mandiri. 
Huda (2022) menegaskan bahwa penggunaan Quizizz 
dalam evaluasi pembelajaran dapat meningkatkan 
motivasi peserta didik dalam mengerjakan soal serta 
membantu mereka dalam memahami materi dengan 
lebih baik. 

Penerapan pendekatan TaRL terbukti 

berkontribusi dalam meningkatkan pemahaman 
kognitif peserta didik, terutama dalam berbagai mata 
pelajaran. TaRL menekankan peningkatan 
keterampilan dasar yang didukung oleh metode 
pembelajaran yang sesuai (Yosef, 2023). Beberapa hasil 
peenelitian yang terkait dengan penerapan pendekatan 
ini salah satunya dilakukan oleh Listyaningsih (2023) 
dalam penelitian berjudul "Peningkatan Hasil Belajar 
Melalui Pendekatan TaRL Model PBL Dalam Matematika 
Kelas V SDN Bendan Ngisor." Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa pendekatan TaRL lebih efektif 
dalam meningkatkan hasil belajar matematika pada 
materi volume bangun ruang, sebagaimana terlihat 
dari peningkatan nilai peserta didik dalam evaluasi 
pada siklus I dan siklus II. Penelitian lain yang 
dilakukan oleh Wibowo (2024) dengan judul 
"Peningkatan Hasil Belajar Menggunakan Pendekatan TaRL 
berbantuan Media Quizizz Pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Pancasila Materi Gotong Royong di Kelas 4 Sekolah Dasar" 
juga menunjukkan bahwa penerapan TaRL dengan 
bantuan media Quizizz berhasil meningkatkan 
ketuntasan belajar peserta didik, terutama setelah 
tahap siklus II, sehingga pembelajaran Pendidikan 
Pancasila materi gotong royong di kelas IV dinyatakan 
berhasil. 

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka 
pendalaman masalah penelitian ditekankan pada 
Peningkatan Hasil Belajar Matematika Peserta Didik 
Kelas VIII SMP Negeri 11 Mataram melalui Pendekatan 
Teaching at the Right Level berbantuan Media Quizizz. 
Tujuan penelitian ini untuk menganalisis peningkatan 
hasil belajar peserta didik. 
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METODE 
 

Penelitian ini merupakan jenis Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan untuk 
meningkatkan mutu pembelajaran. Penelitian Tindakan 
kelas bersifat reflektif dan kolaboratif, yang melibatkan 
empat tahapan utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, dan refleksi (Susanti dkk., 2015). Dalam 
penelitian tindakan kelas ini, pendekatan kolaboratif 
diterapkan, di mana peneliti dan guru berperan aktif 
serta bekerja sama secara langsung dalam setiap tahap 
penelitian. 

 Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas 
VIII-A SMP Negeri 11 Mataram semester ganjil tahun 
ajaran 2024/2025 yang berjumlah 29 peserta didik. 
Penelitian dilaksanakan selama 2 siklus pembelajaran. 
Adapun uraian prosedur penelitiannya sebagai berikut: 
1. Pra Siklus 

Tahapan ini dilakukan dengan melakukan 
asesmen awal. Asesmen ini berupa soal uraian 
untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik 
dalam melakukan operasi hitung pengurangan, 
penjumlahan, perkalian, dan pembagian bilangan 
bulat. Data awal yang diperoleh akan digunakan 
sebagai acuan dalam penyusunan perangkat 
pembelajaran yang disesuaikan dengan tingkat 
kemampuan kognitif peserta didik. 

2. Siklus 1 
Siklus ini meliputi: (1) Perencanaan: menyusun 

modul ajar yang telah terintegrasi dengan 
pendekatan TaRL berbantuan media Quizizz, 
menyusun LKPD yang disesuaian dengan tingkat 
kognitif peserta didik, dan soal tes kognitif berupa 
10 soal pilihan ganda mengenai materi sifat-sifat 
bilangan berpangkat. (2) Pelaksanaan: menerapkan 
modul ajar yang telah disusun dengan melakukan 
pengelompokkan peserta didik ketika pengerjaan 
LKPD berdasarkan tingkat kemampuan 
kognitifnya   (3) Pengamatan:  mengamati interaksi, 
partisipasi, dan hasil belajar peserta didik melalui 
observasi dan tes pemahaman konsep terkait 
pertemuan siklus 1. (4) Refleksi: mengevaluasi dan 
menganalisis hasil belajar peserta didik yang telah 
diperoleh melalui tes, kemudian dijadikan sebagai 
acuan untuk menyusun tindakan pada siklus 2. 

3. Siklus 2 
Pada siklus kedua ini meliputi: (1) 

Perencanaan: perbaikan pelaksanaan pembelajaran 
dengan mengadaptasi strategi yang lebih responsif 
terhadap kebutuhan belajar yang beragam, seperti 
perbaikan dalam pengelompokan belajar dan 
penerapan media Quizizz. (2) Pelaksanaan: 
mengimplementasi rencana perbaikan yang telah 
disusun, seperti pengelompokan yang telah 

disesuaikan dengan tingkat kognitif. (3) 
Pengamatan: menganalisis data hasil belajar pada 
siklus kedua, kemudian membandingkannya 
dengan hasil belajar pada siklus pertama untuk 
mengetahui adanya peningkatan. (4) Refleksi akhir: 
melakukan refleksi analisis data siklus kedua 
dengan menarik kesimpulan tentang efektivitas 
pendekatan TaRL berbantuan media Quizizz 
dalam meningkatan hasil belajar Matematika 
peserta didik 

 
Gambar 1. Desain PTK (Arikunto dkk., 2015) 

 
 Penelitian ini menggunakan dua teknik 
pengumpulan data, yaitu observasi dan tes. Observasi 
dgunakan untuk mengamati kegiatan peserta didik 
dalam pelaksanaan pembelajaran, sedangkan tes 
bertujuan untuk mengukur ketercapaian hasil belajar 
Matematika peserta didik. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini mencakup analisis data 
kualitatif yang diperoleh melalui observasi. Selain itu, 
terdapat analisis data kuantitatif yang berasal dari tes 
hasil belajar, yang kemudian dianalisis secara 
kuantitatif. Analisis hasil tes belajar dilakukan dengan 
menggunakan rumus ketuntasan klasikal (Mutiaratri 
dkk, 2024): 

𝑃 =
∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟

∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
× 100% 

 
Nilai minimum yang hendak dicapai dalam penelitian 
ini adalah 75 yang disesuaikan dengan Kriteria 
Ketuntasan Minimum (KKM) yang digunakan sebagai 
acuan ketuntasan kelas VIII di SMP Negeri 11 
Mataram. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli-
Agustus 2024 terdiri dari kegiatan Pra Siklus, Siklus 1, 
dan Siklus 2 dengan setiap siklus terdiri dari dua 
pertemuan. Setiap siklus diakhiri dengan pemberian tes 
kognitif untuk mengukur hasil belajar peserta didik. 
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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil 
belajar Matematika peserta didik melalui pendekatan 
Teaching at the Right Level (TaRL) berbantuan media 
Quizizz. Hasil dan pembahasan yang diperoleh dari 
dalam penelitian ini akan diuraikan sebagai berikut: 
1. Pra Siklus 

Kegiatan Pra siklus dilaksanakan pada tanggal 

18 Juli 2024 dengan memberikan asesmen awal 
kepada peserta didik dengan memberikan soal 
berupa uraian yang terdiri dari 10 soal sebagai 
prasyarat pemahaman materi Bilangan Berpangkat. 
Asesmen awal kognitif merupakan penilaian awal 
yang dilakukan sebelum memberikan intervensi 
dengan tujuan untuk mengukur kemampuan awal 
yang dimiliki oleh peserta didik. Asesmen awal ini 
diberikan saat pertemuan pertama semester ganjil 
tahun ajaran 2024/2025. Adapun hasil asesmen 
awal yang diperoleh digunakan untuk memetakan 
peserta didik berdasarkan tingkat kognitif tinggi, 
sedang, dan rendah. Berdasarkan hasil asemen 
awal, didapatkan bahwa peserta didik yang 
memiliki tingkat kognitif tinggi diantaranya 
terdapat 3 peserta didik (10,34%), peserta didik 
yang memiliki tingkat kognitif sedang terdapat 14 
peserta didik (48,28%), dan peserta didik yang 
memiliki tingkat kognitif rendah terdapat 12 peserta 
didik (41,38%). Data pra siklus peserta didik kelas 
VIII-A di SMP Negeri 11 Mataram dapat dilihat 
pada Tabel 1 berikut ini. 

 
Tabel 1. Presentase Ketuntasan Hasil Belajar Peserta 

Didik pada Pra Siklus 

Keterangan 
Jumlah Peserta 

Didik 
Presentase 

Tuntas 3 10,34% 

Belum Tuntas 26 89,66% 

Jumlah 29 100% 

 
 Berdasarkan Tabel 1 di atas, hasil asesmen 

awal menunjukkan bahwa dari 29 peserta didik 
kelas VIII-A SMP Negeri 11 Mataram, hanya 3 

peserta didik (10,34%) yang mencapai ketuntasan 
belajar, sementara 26 peserta didik (89,66%) belum 
tuntas. Hasil ini mencerminkan bahwa sebagian 
besar peserta didik masih mengalami kesulitan 
dalam memahami materi prasyarat. Untuk 
mengatasi hal ini, diterapkan pendekatan Teaching 

at the Right Level (TaRL) dengan mengelompokkan 
peserta didik secara heterogen berdasarkan tingkat 
kognitif mereka. Peserta didik dengan tingkat 
kognitif lebih tinggi dapat membantu teman-
temannya yang masih mengalami kesulitan, 
sementara peserta didik dengan tingkat kognitif 
rendah mendapatkan kesempatan untuk belajar 

dengan bimbingan teman sebaya dan guru. Dengan 
penerapan strategi ini, diharapkan hasil belajar 
peserta didik dapat meningkat pada Siklus 1, baik 
dari segi rata-rata nilai maupun persentase 
ketuntasan. 

 
2. Siklus 1 

a) Perencanaan 

Pada tahap perencanaan untuk siklus 1 ini, 

dihasilkan modul ajar materi Bilangan Berpangkat 

sub bab Sifat-sifat Perpangkatan. Model dan 

pendekatan yang digunakan dalam modul ini yaitu 

model Discovery Learning dan Pendekatan Teaching 

at the Right Level (TaRL). Selain itu, digunakan juga 

sumber belajar, LKPD, instrumen penilaian, dan 

platform Quizizz. 

b) Pelaksanaan 

Kegiatan pembelajaran siklus 1 dilaksanakan pada 

tanggal 8 Agustus 2024 dengan alokasi waktu 2 JP. 

Materi yang dijelaskan yaitu Sifat-sifat Bilangan 

Berpangkat. Pada pembelajaran ini, pendekatan 

yang digunakan yaitu TaRL, dengan media yang 

digunakan adalah Quizizz menggunakan HP serta 

video pembelajaran tentang manfaat mempelajari 

bilangan berpangkat dalam kehidupan sehari-hari. 

Peserta didik dikelompokkan secara heterogen 

menjadi 6 kelompok, kemudian memberikan 

tanggapan terhadap video yang ditayangkan. 

Dalam pembelajaran ini, peserta didik mendapat 

tugas untuk menemukan konsep dari sifat-sifat 

bilangan berpangkat. 

c) Pengamatan 

Data hasil belajar peserta didik kelas VIII-A SMP 

Negeri 11 Mataram pada siklus 1 dapat dilihat pada 

Tabel 2 berikut ini. 

 

Tabel 2. Presentase Ketuntasan Hasil Belajar Peserta 

Didik pada Siklus 1 

Keterangan 
Jumlah Peserta 

Didik 
Presentase 

Tuntas 19 65,52% 

Belum Tuntas 10 34,48% 

Jumlah 29 100% 

  
 Tabel 2 ini menunjukkan hasil evaluasi 

ketuntasan belajar peserta didik pada Siklus 1. Dari 
total 29 peserta didik yang diamati, sebanyak 19 
peserta didik (65,52%) telah mencapai ketuntasan 
dalam pembelajaran, sedangkan 10 peserta didik 
lainnya (34,48%) masih belum mencapai tingkat 
ketuntasan yang diharapkan. Persentase ini 
mencerminkan variasi pemahaman peserta didik 
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terhadap materi yang telah diajarkan. Hasil 
pembelajaran pada Siklus 1 memberikan gambaran 
awal tentang sejauh mana peserta didik menguasai 
materi, yang dapat menjadi dasar perbaikan dan 
pengembangan strategi pembelajaran pada siklus 
berikutnya. Meskipun telah terjadi peningkatan 
dibandingkan hasil pra siklus, upaya perbaikan 
tetap diperlukan agar semakin banyak peserta didik 
mencapai ketuntasan sesuai dengan kriteria yang 
telah ditetapkan. 
d) Refleksi 

Kendala yang dihadapi selama pelaksanaan 
pembelajaran pada Siklus 1 adalah karena 
kelompok yang dibentuk bersifat heterogen, 
beberapa anggota dengan tingkat kognitif rendah 
cenderung menyerahkan pengisian LKPD kepada 
peserta didik dengan tingkat kognitif tinggi dalam 
kelompok mereka. Selain itu, penggunaan Quizizz 
melalui HP mengalami kendala, seperti masalah 
jaringan yang tidak stabil dan beberapa peserta 
didik yang tidak memiliki HP sehingga kesulitan 
dalam mengikuti kuis secara mandiri. Data hasil 
belajar kognitif serta temuan selama pengamatan ini 
dijadikan dasar untuk merancang perbaikan dalam 
pembelajaran pada Siklus 2. 

 

3. Siklus 2 
a) Perencanaan 

Pada tahap perencanaan untuk siklus 2 ini, 

dihasilkan modul ajar materi sub bab Sifat-sifat 

Perpangkatan. Model dan pendekatan yang 

digunakan dalam modul ini yaitu model Discovery 

Learning dan Pendekatan Teaching at the Right Level 

(TaRL). Selain itu, digunakan juga sumber belajar, 

LKPD tiga jenis yang disesuaikan dengan tingkat 

kognitif peserta didik, instrumen penilaian, dan 

platform Quizizz Paper Mode. 

b) Pelaksanaan 

Kegiatan pembelajaran Siklus 2 dilaksanakan pada 

13 Agustus 2024 dengan alokasi waktu 2 JP. Materi 

yang dipelajari adalah Sifat-sifat Bilangan 

Berpangkat. Evaluasi dilakukan menggunakan 

Quizizz paper mode, di mana guru menampilkan 

soal, peserta didik mengangkat barcode sesuai 

jawaban mereka, lalu guru memindai untuk 

merekam hasilnya. Selain itu, peserta didik 

menonton video pembelajaran tentang manfaat 

bilangan berpangkat dalam kehidupan sehari-hari. 

Peserta didik dikelompokkan secara homogen 

berdasarkan tingkat kognitif menjadi tujuh 

kelompok: tinggi, sedang, dan rendah. Setiap 

kelompok diberikan LKPD yang disesuaikan 

dengan tingkat kognitif mereka. Kelompok rendah 

mendapat lebih banyak petunjuk, sementara 

kelompok tinggi mendapat sedikit atau tanpa 

petunjuk untuk melatih kemandirian berpikir. 

Pengelompokan ini bertujuan agar pembelajaran 

lebih optimal sesuai dengan kemampuan masing-

masing peserta didik. 

c) Pengamatan 

Data hasil belajar peserta didik kelas VIII-A SMP 

Negeri 11 Mataram pada siklus 1 dapat dilihat pada 

Tabel 3 berikut ini. 

 

Tabel 3. Presentase Ketuntasan Hasil Belajar 

Peserta Didik pada Siklus II 

Keterangan 
Jumlah Peserta 

Didik 
Presentase 

Tuntas 25  86,21% 

Belum Tuntas 4 13,79% 

Jumlah 29 100% 

 
Berdasarkan hasil evaluasi pada Siklus 2, dari 29 

peserta didik yang diamati, sebanyak 25 peserta 
didik (86,21%) telah mencapai ketuntasan dalam 
pembelajaran, sedangkan 4 peserta didik lainnya 
(13,79%) masih belum tuntas. Persentase ketuntasan 
ini menunjukkan peningkatan signifikan 
dibandingkan dengan Siklus 1, yang mencerminkan 
adanya perbaikan dalam pemahaman dan 
penguasaan materi. Strategi pembelajaran yang 
diterapkan, seperti pengelompokan homogen 
berdasarkan tingkat kognitif membantu peserta 
didik lebih aktif dalam memahami konsep Sifat-sifat 
Bilangan Berpangkat. Selain itu, pemberian LKPD 
yang disesuaikan dengan kemampuan peserta didik 
memungkinkan mereka belajar sesuai dengan 
kebutuhan masing-masing.  

 
d) Refleksi 

Hasil refleksi pada Siklus 2 menunjukkan bahwa 
strategi pembelajaran yang diterapkan berhasil 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Penggunaan pengelompokan homogen dan LKPD 
yang disesuaikan dengan tingkat kognitif 
membantu peserta didik memahami materi dengan 
lebih baik. Selain itu, penerapan Quizizz paper mode 
membuat pembelajaran lebih interaktif dan 
meningkatkan keterlibatan peserta didik. Meskipun 

masih ada beberapa peserta didik yang belum 
tuntas, secara keseluruhan pembelajaran pada siklus 
ini lebih efektif dibandingkan sebelumnya. Untuk 
perbaikan ke depan, perlu adanya pendampingan 
lebih intensif bagi peserta didik yang masih 
mengalami kesulitan. 
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Tabel 4. Rekapitulasi Presentase Ketuntasan Hasil 
Belajar Peserta Didik  

Siklus 

Rata-rata 
Hasil 

Belajar 

Jumlah Peserta 
Didik Presentase 

Ketuntasan 
Tuntas 

Belum 
Tuntas 

𝑆0 40,69 3 26 10,34% 

𝑆1 67,00 19 10 65,52% 

𝑆2 78,62 25 4 86,21% 

 
Berdasarkan data hasil belajar peserta didik, 

terjadi peningkatan yang signifikan dari pra-siklus ke 
siklus 1 dan siklus 2. Rata-rata hasil belajar meningkat 
dari 40,69 pada pra-siklus menjadi 67,00 pada siklus 1, 
dan terus meningkat hingga 78,62 pada siklus 2. Selain 
itu, persentase ketuntasan juga mengalami peningkatan 
yang cukup besar, dari 10,34% pada pra-siklus menjadi 
65,52% pada siklus 1, lalu meningkat lagi menjadi 
86,21% pada siklus 2. Peningkatan ini menunjukkan 
bahwa penerapan pendekatan Teaching at the Right Level 
(TaRL) dengan bantuan media Quizizz mampu 
membantu peserta didik dalam memahami materi 
secara lebih efektif. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa 
pendekatan TaRL berbantuan Quizizz memberikan 
dampak positif terhadap pemahaman materi, serupa 
dengan temuan dalam penelitian Wibowo dkk. (2024), 
yang menyatakan bahwa penerapan TaRL dengan 
media digital di sekolah dasar mampu meningkatkan 
hasil belajar peserta didik. Selain itu, penelitian 
Listyaningsih dkk. (2023) juga mendukung bahwa 
penerapan pendekatan TaRL dapat meningkatkan 
pemahaman peserta didik terhadap materi 
pembelajaran. Oleh karena itu, penggunaan 
pendekatan ini dapat terus dikembangkan untuk 
meningkatkan efektivitas pembelajaran dan hasil 
belajar peserta didik. 

 
KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai 
penerapan pendekatan TaRL (Teaching at the Right 
Level) berbantuan media Quizizz dalam pembelajaran 
Matematika di kelas VIII SMP Negeri 11 Mataram, 
dapat disimpulkan bahwa pendekatan ini efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Pada siklus I, 
sebanyak 65,52% peserta didik mencapai ketuntasan, 
sedangkan pada siklus II, angka tersebut meningkat 
menjadi 86,21%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran yang disesuaikan dengan tingkat 
kemampuan peserta didik serta pemanfaatan media 
interaktif seperti Quizizz dapat membantu 
meningkatkan pemahaman dan pencapaian hasil 
belajar secara signifikan. 
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